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ABSTRAK

Ramadhani Aldila/222004133/2008/ Analisis Terhadap Faktor Penyebab Varian
Anggaran dan Realisasi Biaya Produksi (Cost of Production) Pada CV. Kendari
Beach Palembang

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah pakah faktor-faktor penyebal
varian anggaran dan realisasi biaya produksi (cost of production) pada CV.
Kendari Beach Palembang Tujuannya adalah untuk mengetahui faktor-faktor
penyebab varian anggaran dan realisasi biaya produksi (cost of production) pada
CV. Kendari Beach Palembang

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif yaitu penclitian yang dilakukan
un.uk mengetahui nilai variabel mandiri, beik satu variabel atau lebih untuk
mengetahui nilai variabel varfan antara angzaran dan realisasi biaya produksi.
Data yang digunakan data primer, teknik pengumpulan data dalam penulisan
skripsi ini menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Metode analisis
yang digunakan adalah metode analisis kualitatif. Penelitian ini bermanfaat bag:
CV. Kendari Beuch Palembang sebagar bahan masukan untuk mengetahui
penyebab faktor-faktor varian anggaran dan realisasi biaya prodnksi dan membuat
CV. Kendari Beach Palembang agar lebih cermat memprediksi perubahan biaya
produksi.

Hasil Analisis menunjukkan bahwa penyebab penyimpangan dalam biaya
produksi dalah penyimpangan dalam biaya bahan langsung, penyimpangan dalam
upah langsung, penyimpangan overhead. Penyumpangan dalam biaya bahan
langsung adalah penyimpangan harga beli, serta penyimpangan kuantitas
pembelian. Penyimpangan dalam upah langsung meliputi penyimpangan tingkat
upih serta penyimpangan tingkat efisiensi upah yang diberikan. Faktor penyebab
yang terakhir adalah penyimpangan biaya overhead aimana biaya overhead yang
dianggarkan tidak sesuai dengan biaya yang terealisasi.

Kata Kunci : Biaya produksi, bahan baku, upah langsung, overhead pabrik.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakanz Masalah

Lingkungan bisnis yang memiliki karakteristik sedemikian rupa
memaksa perusahaan untuk menerapkan inovasi-inovasi dan terobosan baru
dalam kegiatan operasinya. Hal ini tentu saja dimaksudkan agar perusahaan dapt
terus bertahan dan bersaing di dalam lingkungan bisnis yang global ini. Inovasi
yang dilakukan oleh  perusahaan  tersebut  antara lain  dengan
mengimplementasikan prinsip-prinsip yang dapat membuat perusahaan beroperasi
dengan lebih efisien dan lebih efektif. Dunia bisnis yang semakin berkembang
dengan pesat ditandai dengan perubahan radikal dalam berbagai aspek kehidupan.
Perusahaan dituntut untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya agar
dapat tumbuh dan berkembang, sejalan dengan sifat perusahaan yaitu going
concern (berkesinambungan). Hal ini dapat tercapai bila suatu perusahaan dalam
melakukan aktivitas operasinya tidak mengalami kerugian atau dengan kata lain
mendapatkan laba dengan maksimal.

Perusahaan pada dasarnya melakukan k:giatan - kegiatan fungsional
seperti; kegiatan produksi, penjualan, kegiatan keuangan ataupun administrasi
yang semua Kkegiatan tersebut menuntut spesialisasi tersendiri semakin
meningkatnya masalah menyebabkan banyaknya kegiatan yang harus
dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang cermat dan pengendali.:a.n yang tepat

yang merupakan fungsi dasar manajemen. Oleh sebab itu persoalan yangihadapi
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oleh suatu perusahaan pada szat ini berkisar pada perencanaan dan pengendalian
yang efektif. Tingkat efektifitas dan efisiensi bagi suatu perusahaan sangat
membutuhkan alat perencanaan dan pengendalian. Adapun alat manajemen dalam
memenuhi kebutuhan untuk keperluan perencanaan dan pengendalian adalah
anggaran. Hampir semua orang membuat anggaran, meskipun banyak orang yang
menggunakan anggaran tidak mengakui bahwa apa yang mereka lakukan
merupakan aktivitas anggaran. Anggaran perusahaan bisnis memilki fungsi yang
sama dengan anggaran ya., dibuat secara informal oleh individu. Anggaran bisnis
cenderung lebih rinci dan melitatkan lebih banyak pekerjaan, tetapi anggaran
tersebut serupa dengan anggaran individu. Anggaran bisnis adalah anggaran yang
dibuat oleh perusahaan yang ditujukan untuk bisnis sedangkan anggaran individu
adalah anggaran yang dibuat oleh perorangan dengan tujuan tidak mengacu pada
sektor bisnis seperti: perencanaan pengeluaran untuk pakaian, rumah, makan dan
sebagainya. Anggaran bisnis membantu dalam perencanaan dan pengendalian
pengeluaran, anggaran tersebut juga membantu dalam memprediksi hasil operasi
dan “:ondisi keuangan dalam periode yang akan datang.

Menurut Garrison dan Noreen (2000:402-403) bahwa anggaran adalah
rencana rinci tentang perolehan dan penggunaan sumber keuangan dan sumber
daya lainnya untuk suatu periode tertentu. Anggaran merupakan rencana tertulis
mengenai kegiatan—kegiatan yang akan dilakukan oleh suatu organisasi dalam
jangka waktu tertentu yang dinyatakan secara kuantitatif.

Anggaran disusun berdasarkan data historis yang disesuaikan dengan

keadaaan yang mungkin terjadi di waktu yang akan datang, serta asumsi-asumsi



yang digunakan. Anggaran dalam fungsi pengawasan berfungsi  sebagai
perbandingan untuk menilai realisasi kegiatan dengan kegiatan perusahaan
nantinya. Perbandingan dengan apa yang tertuang di dalam anggaran dan realisasi
dapatlah dinilai apakah perusahaan telah sukses bekerja atau kurang sukses
bekerja.

Perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa, industri, maupun
perdagangan di dalam mencapai tujuannya dipastikan membutuhkan anggaran
untuk memperlancar usahanya. Salah satu anggaran yang dibuat dan disusun oleh
perusahaan adalah anggaran biaya produksi. Anggaran produksi terdiri dari biaya
bahan baku, tenaga kerja langsung dan overhead pabrik (Supriyono,2000:21).
Biaya bahan baku langsung adalah biaya bahan baku yang membentuk bagian
integral yang tidak terpisahkan dari produk jadi dan yang dimasukkan secara
eksplisif dalam perhitungan biaya produk. Biaya tenaga kerja langsung adalah
biaya yang dikenakan atau dibayarkan kepada pekerja yang membuat langsung
produk tersebut. Biaya overhead pabrik adalah biaya bahan baku tidak langsung,
tenaga kerja tidak langsung, dan semua biaya pabrik lainnya yang tidak dapat
secara mudah diidentifikasikan dengan pesanan tertentu, produk tertentu atau
objek biaya final lainnya.

Menurut Harahap (2004:114) faktor-faktor yang menyebabkan varian

1ggaran dan realisasi adalah penyimpangan dalam biaya bahan langsung yang
-rdiri  penyimpangan harga beli dan penyimpangan kuantitas pembelian.

Penyimpangan dalam upah langsung yang terdiri dari penyimpangan upah dan



efisiensi tingkat upah. Penyimpangan biaya Overhead yang terdiri dari
penyimpangan pemakaian dan kapasitas.

CV Kendari Beach Advertisving Palembang merupakan perusahan yang
bergerak dalam advertising melakukan kegiatan diantara lain perencanaan dan
pengendalian terhadap anggaran biaya produksi. Kondisi yang terjadi di CV
Kendari Beach Advertising Palembang dapat dilihat dari tabel dibawah ini

Tabel 1.1
Anggaran dan Realisasi Biaya Produksi

Tahun Anggaran Realisasi |  Varian | Persentase
2005 17.400.000 21.300.000 3.900.000 22%
2006 22.000.000 30.900.000 8.900.000 40%
2007 29.500.000 38.000.000 8.500.000 28%

Sumber: CV Kendari Beach Palembang, 2008

Pada tahun 2005 anggaran biaya produksi sebesar Rp 17.400.000 dengan
reclisasinya Rp 21.300.000 sehingga varian yang terjadi antara anggaran dan
realisasi sebesar Rp 3.900.000 atau dengan persentase 22%. Pada tahun 2006
anggaran biaya produksi sebesar Rp 22.000.000 dengan realisasinya
Rp 30.900.000 sehingga varian yang terjadi antara anggaran dan realisasi sebesar
Rp 8.900.000 atau dengan persentase 40%. Pada tahun 2007 anggaran biaya
produksi sebesar Rp 29.500.000 dengan realisasinya Rp 38.000.000 sehingga
varian yang terjadi antara anggaran dan realisasi sebesar Rp 8.500.000 atau

dengan persentase 28%.



Pelaksanaan produksi pada tabel 1.1 di atas menjeleskan bahwa terdapat
peny.mpangan yang merugikan perusahaan, dimana anggaran yang telah
ditetnpkan tidak sesuai dengan realisasinya. Penyimpangan yang terjadi melebihi
5 %. Apabila hal ini terjadi secara terus menerus maka perusahaan akan
mengalami kerugian.

Berdasarkan uraian dan fenomena tersebut maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berkaitan dengan faktor-faktor penyebab varian
anggaran dengan judul ” Analisis Terhadap Faktor-Faktor Penyebab Varian
Angraran dan Realisasi Biaya Produksi (Cost of Production) Pada CV

Kendari Beach Palembang”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka
masalah yang akan diteliti yaitu Apakah faktor-faktor penyebab varian anggaran
dan realisasi biaya produksi (cost of production) pada CV Kendari Beach

Palembang?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut, maka tujuan
yang hendak dicapai adalah untuk mengetahui faktor-faktor penyebab varian
anggaran dan realisasi biaya produksi (cost of production) pada CV Kendari

Beach Palembang.
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai antara lain:

a. Bagi penulis
Memberikan kesempatan bagi penulis untuk menerapkan teori- teori yang
telah diperoleh selama mengikuti perkuliahan ke dalam praktek yang
sesungguhnya.

b. Bagi tempat penelitian
Memberikan informasi dan sumbangan pemikiran kepada CV. Kendari
Beach Palembang.

c. Bagi almamater
Dapat menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan bagi almamater
dalam menyusun riset ilmiah, sekaligus untuk bekal dalam penelitian-

penelitian ilmiah berikutnya



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya berjudul Beberapa faktor penyebab selisih
anggaran dibandingkan dengan realisasi biaya produksi pada CV. Galeria Jepara
Palen.bang yang telah dilakukan oleh R. Adi Candra (2006). Perumusan masalah
dalamr penelitian tersebut adalah beberapa faktor apakah yang menyebabkan
terjadinya selisih anggaran dibandingkan dengan realisasi biaya produksi pada
CV. Galeria Jepara Palembang. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
beberapa penyebab selisih anggaran dibandingkan dengan realisasi biaya produksi
pada CV. Galeria Jepara Palembang. Data yang digunakan adalah data primer.
Teknik pengumpulan data berupa wawancara dan dokumentasi. Variabel yang
digunakan adalah faktor-faktor penyebab selisih anggaran dan realisasi biaya
produksi. Indikator yang digunakan adalah faktor-faktor penyebab selisih
anggaran dan realisasi dalah faktor internal vang terdiri atas perubahan biaya
produksi, perubahan biaya kebijakan, perubahan dalam pangsa pasar dan bauran
produk, sedangkan faktor ¢!"sternal terdiri atas perubahan tingkat perkembangan
ekoncmi, perubahan harga bahan baku dan jasa yang dibeli, perubahan upah
tenaga kerja dan perubahan harga jual.

Kesimpulan penelitian sebelumnya adalah bahwa proses penyusunan

anggaran di CV. Galeria Jepara Palembang telah dilaksanakan dengan baik-akan. .

Tver




Menurut Gerrison dan Noreen (2000:402-403) bahwa anggaran adalah
rencana rinci tentang perolehan dan penggunaan sumber keuangan dan
sumber daya lainaya untuk suatu  periode tertentu. Anggaran
mengambarkan rencana untuk masa yang akan datang yang diekspresikan
dalam istilah-istilah keuangan yang formal.
Menurut Usry (2004:13) anggaran adalah pernyataan terkuantifikasi dan
tertulis dari rencana manajemen.
Menurut  Supriyono (2001:11) anggaran adalah perencanaan yang
digambarkan secara kuantitatif dalam bentuk keuangan dan bentuk
kuantitatif lainnya.
Menurut Munandar (2000:2) anggaran adalah suatu rencana yang disusun
secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan dan
dinyatakan dalam unit (satuan) moneter dan berlaku dalam jangka waktu
(periode) tertentu yang akan datang.
Dari pernyataan mengenai penjelasan anggaran diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa pengertian anggaran adalah perencanaan yang disusun
secara sistematis dan digambarkan secara kuantitat.f yang meliputi seluruh
kegiatan perusahaan dalam bentuk keuangan dan bentuk kuantitatif
lainnya.
Suatu anggaran mempunyai unsur-unsur sebagai beriku:
1) Anggaran merupakan rencana tertulis

Anggaran disebut dengan rencana tertulis karena suatu proses

menentukan terlebih dahulu tentang kegiatan perusahaan pada masa



2)

3)

4)

3)

10

yang akan datang karena banyak menggunakan taksiran-taksiran
berdasarkan keadaan yang terjadi pada masa lalu dan sekarang perlu
kiranya jika rencana tersebut dicatat secara tertulis agar dapat dijadikan
pedoman dalam melaksanakan kegiatan serta dibandingkan dengan
realisasinya.

Anggaran bersifat formal

Anggaran disusun dengan sengaja dan bersungguh-sungguh untuk
dapat dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan organisasi,
Anggaran harus sistematis

Anggaran disusun secara berurutan dan terinci serta berdasarkan pada
suatu logika dalam arti sesuai dengan kondisis organisasi saat itu dan
akan mampu dilaksanakan olch manajemen »ada masa yang akan
datang.

Anggaran merupakan suatu hasil keputusan yang diambil oleh manajer
dalam melaksanakan fungsi perencanaan, koordinasi, dan perencanaan.
Anggaran  disususun dengan makiud agar manajer dapat
menegendalikan kegiatannya. Jadi sebelum menyusun anggaran
seorang manajer sudah mempertimbangkan berbagai hal sehingga
dapat dikatakan bahwa anggaran yang sudah disusun merupakan hasil
keputusan manajer dalam melaksanakan fungsinya.

Anggaran disusun untuk masa yang akan datang

Anggaran adalah rencana, berarti belumdilaksanakan saat ini tetapi

untuk dilaksanakan pada masa atau periode berikutnya yang berati
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bahwa anggaran menunjukkan suatu jangka waktu tertentu pada masa

yang akan datang.

b. Karakteristik anggaran

Anggaran mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Anggaran mengestimasi tingkat laba potensia! dari suatu unit usaha.
Anggaran dinyatakan dalam sistem keuangan, walaupun satuan
keuangan tersebut diganti dengan data non keuangan misalnya jumlah
unit yang terjual atau diproduksi.

Anggaran umumnya meliputi periode satu tahun.

Anrggaran merupakan komitmen manajemen, yang berarti bahwa
manajer mau menerima tanggung jawab untuk mencapai target yang
dianggarkan.

Usulan anggaran ditelaah dan disetujui oleh pejabat yang lebih tinggi
dari penyusunan anggaran.

Anggaran yang telah disetujui diubah hanya jika terjadi kondisi
khusus.

Secara periodik, kinerja keuangan sesungguhnya dibandingkan dengan
anggaran kemudian selisihya dianalisis dan dijelaskan. (Halim,

2003:173)



C.

Sedangkan menurut Mulyadi (2001:490) kriteria anggaran vyaitu:

D

2)

3)

4)

3)

6)

Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan.

Anggaran umumnya mencakup jangka waktu satu tahun.

Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan manajemen yang berarti
bahwa manajer setuju untuk menerima sasaran yang ditetapkan dalam
anggaran.

Usulan anggaran direview dan disetujui oleh pihak berwenang lebih
tinggi dari penyusunan anggaran.

Sekali disetujui, anggaran hanya dapat diubah di bawah kondisi
tertentu.

Secara berkala kinerja keuangan dibandingkan dengan anggaran dan

selisih serta dijelaskan.

Berdasarkan kriteria di atas dapat disimpulkan bahwa suatu anggaran

merupakan suatu proses terlebih dahulu tentang kegiatan perusahaan pada

masa yang akan datang karena banyak menggunakan taksiran-taksiran

berdasarkan keadaaan yany terjadi di masa lalu dan sekarang perlu kiranya

jika rencana tersebut dicatat agar dapat dijadikan pedoman dalam

melaksanakan kegiatan serta dibandingka1 dengan realisasinya.

Fungsi Anggaran

Menurut Supriyono (2000:8) bahwa fungsi anggaran sebagai berikut:
Fungsi Perencanaan
Setelah tujuan dasar ditentukan, strategi dan kebijakan harus

dirumuskan. Strategi dan kebijakan tersebut harus aituangkan ke



dalam sehingga dapat menilai dan ditinjau kembali kemajuan yang
dicapai apakah telah mengarah tujuan yang diinginkan.

Fungsi Koordinasi

Anggaran berfungsi scbagai alat mengkoordinasikan rencana dan
tindakan berbagai unit atau segmen yang ada dalam organisasi
sehingga dapat bekerja secara selaras ke arah pencapaian tujuan.
Fungsi komunikasi

Apabila organisasi diinginkan berfungsi secara efisien. Organisasi
tersebut harus menentukan seluruh komunikasi melalui berbagai unit
dalam organisasi komunikasi meliputi pencapaian informasi yang
berhubungan dengan tujuan, strateci, kebijaksanaan, rencana, dan
penyimpangan yang terjadi. Dalam penyusunan anggaran, berbagai
unit dan tindakan organisasi dan tingkatan organisasi berkomunikasi
dan berperan serta dalam proses penyusunan anggaran. Setiap orang
yang bertanggung jawab terhadap anggaran harus dinilai mengenai
prestasi melalui laporan pengendalian periodik.

Fungsi motivasi

Anggaran berfungsi sebagai alat untuk memotivasi didalam pencapaian
tujuan perusahaan.

Fungsi pengendalian

Anggaran berfungsi sebagai alat pengendalian kegiatan karena
anggaran yang sudah disetujui merupakan komitmen dari perusahaan

atau organisasi yang ikut berperan dalam penyusunan anggaran.
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Pengendslian pada dasarnya adalah membancingkan antara rencana
dengan pelaksanaan sehingga dapat diketahui penyimpangan yang
terjadi. Penyimpangar digunakan sebagai dasar penilaian prestasi dan

umpan balik untuk perbaikan masa yang akan datang,

a. Anggaran mempunyai tiga kegunaan pokok bagi perusahaan

1)

2)

3)

Sebagai pedoman kerja

Anggaran berfungsi sebagai pedoman kerja can memberikan arah serta
sekaligus memberikan target-taiget yang harus dicapai oleh kegiatan-
kegiatan perusahaan di waktu yang akan datang.

Sebagai alat pengkoordinasi kerja

Anggaran berfungsi sebagai alat untuk pengkoordinasi kerja agar
semua bagian-bagian yang terdapat di dalam perusahaan dapat saling
menunjang serta saling bekerja sama dengan balk untuk menuju
sasaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian kelancaran jalannya
perusahaan akan lebih terjamin.

Sebagai alat pengawasan kerja

Anggaran berfungsi sebagai tolak ukur sebagai alat pembanding untuk
menilai (evaluasi) realisasi kegiatan perusahaan nanti. Dengan
membandingkan dengan apa yang tertuang di dalam anggaran dengan
apa yang dicapai oleh realisasi kerja perusahaan dapatlah dinilai
apakah perusahaan telah sukses bekerja atau kurang sukses bekerja.
Dari perbandingan tersebut dapat pula diketahui sebab-sebab

penyimpangan antara anggaran dan realisasinya sehingga dapat pula
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diketahui kelemahan-kelemahan dan kekuatan-kekuatan yang dimiliki
perusahan. Hal ini dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan
yang sangat berguna unfuk menyusun rencana-rencana (anggaran)
selanjutnya secara lebih matang dan lebih akurat. (Munandar, 2001:
10)
e. Jenis Anggaran
Anggaran dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis. Menurut

Ahmad (2005:185) menyatakan bahwa jens-jenis anggaran adalah sebagai

berikut:

1. Appropriation Budgel
Budget ini memberikan batas dari pada pengeluaran yang boleh
dilakukan. Batas ini merupakan jumlah yang boleh dikeluarkan untuk
suatu hal tertentu. Misalnya anggaran dalam pemerintahan.

2. Performance Budget
adalah anggaran yang didasarkan atas fungsi, aktivitas dan proyek
karena ditujukan pada fungsi dan kegiatan vang harus dilakukan, make
dibuatnya penilaian dari pada biaya-biaya yang dihadapkan pada hasil-
hasil yang dicapai dan kemungkinan pula kita membuat penilaian
prestasi (efisiensi).

3. Fixed Budget
adalah budget yang dibuat untuk satu tingkatan kegiatan (one level of

actifity) selama jangka waktu tertentu.
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4. Flexibel Budget

adalah suatu anggaran yang dibuat dalam rentang aktivitas, artinya
beberapa aktivitas dipecah-pecah dari suatu rentang yang relevan.
Dengan demikian anggaran fleksibel terderi dari serangkaian fixed

budget dengan masing-masing tingkat yang berlainan.

Menurut Munandar (2001:6) anggaran dapat dikelompokkan menjadi 2

jenis yaitu:

L.

Anggaran strategis

Adalah anggaran yang berlaku panjang vyaitu jangka waktu yang
melebihi satu periode akuntansi atau melebihi satu tahun.

Anggaran taktis

adalah anggarai yang berlaku untuk jangka waktu pendek yaitu saru
periode akuntansi atau kurang. Anggaran yang disusun untuk periode
akuntansi setahun penuh atau dinamakan anggaran periodik,
sedangkan anggaran yang disusun untuk jangka waktu kurang dari satu

periode akuntansi dinamakan anggaran bertahap.

Menurut Saputro (2000:12) berdasarkan fleksibilitas anggaran dapat

dikelompoklcan menjadi dua macam:

1.

Anggaran tetap (fixed budger)

Anggaran tetap adalah anggaran yang disusn untuk periode akuntansi
tertentu dimana volumenya sudah ditentukan dan berdasarkan volume
tersebut dirercanakan revenue cost, dan expenses, dalam anggaran ini

tidak diadakan revisi secara periodik.
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2. Anggaran kontinyu (continues budger)

Anggaran kontinyu ini mempunyai karakteristik sebagai berikut:

a. Disusun untuk periode tertentu, volume tertentu dan berdasarkar.
volume tersebut diperkirakan besarnya revenue, cost dan exXpenses.

b. Untuk mengetahui apakah asumsi-asumsi dasar masih dapat
dicapai atau tidak maka secara periodik dilakukan penelitian
kembali. Berdasarkan jenis-jenis anggaran vang telah diuraikan
maka dapat dikelompokkan menjadi anggaran tetap dan anggaran
kontinyu.

f. Keunggulan Anggaran

Perusahaan menyadari adanya manfaat dari program penganggaran,

diantara manfat tersebut aniara lain sebagai berikut:

1) Anggaran merupakan alat komunikasi bagi rencuna manajemen
melalui organisasi.

2) Anggaran memaksa manajer untuk memikirkan dan merencanakan
masa depan. Bila penyiapan anggaran tidak diperlukan maka akan
terlalu banyak manajer yeng harus mnenghabiskan waktunya untuk
mengatasi berbagai masalah darura’.

3) Proses penganggaran merupakan alat alokasi sumber daya pada
berbagai bagian dari organisasi agar dapat digunakan seefektil
mungkin.

4) Proses penganggaran dapat mengungkap adanya kemandegan potensi

sebelum terjadinya.



2) Anggaran hanya merupakan rencana, rencana tersebut baru berhasil
apabila dilaksanakan dengan sungguh-sungguh.

3) Anggaran hanya merupakan suate alat yang dipergunakan untuk
membantu  manajer dalam melaksanakan tugasnya dan bukan
menggantikannya.

4) Kondisi yang terjadi ticlak selalu persen sama dengan yang diramalkan,
karena anggaran perlu memiliki sifat yang luwes.

Anggaran memiliki keterbatasan yaitu:

1) Anggaran berdasarkan pada taksiran

2) Memerlukan penyesuaian yang terus menerus.

3) Pelaksanaan (idak berjalan secara otomatis.

4) Tidak mengambil alih tugas manajemen atau administrasi (Harahap,
2001:443)

Berdasarkan kelemahan anggaran dan keterbatasan anggaran di atas dapat

disimpulkan bahwa kelemahan anggaran disebabkan karena anggaran

merupakan suatu rencana, estimasi atau perkiraan potensi penjualan
dimasa yang akan datang maka rencana tersebut berhasil bila dijalankan
dengan sungguh-sungguh.

. Anggaran Biaya Produksi

Pengertian Biaya Produksi
Biaya produksi dibagi menjadi dua yaitu biaya langsung dan biaya

tidak langsung. Biaya 'angsung adalah biaya yang terjadi dari

memproduksi suatu produk dan dapat dibebankan secara langsung kepada
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produk tersebut. Dengan demikian biaya langsung akan mudah
diidentifikasikan dengan sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi langsung
terdiri dari biaya bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung. Biaya
tidak langsung adalah biaya yang terjadi tidak hanya oleh sesuatu yang
dibiayai. Biaya tidak langsung disebut juga dengan biaya overhead pabrik.

Biaya produksi adalah jumiah dari ketiga elemen biaya bahan baku
langsung, tenaga kerja langsung dan overhead pabrik (Usry,2004:543).

Biaya produksi (production cost) adalah biaya yang dibebankan dalam
proses awal ditambah biaya pabrik termasuk dalam biaya produksi adalah
biaya-biaya yang dibebankan pada persediaan dalam proses akhir.
(Soemars0,2004:271).

Biaya produksi adalah biaya untuk membuat barang sesuai dengan
konsep harga pokok, nilai barang yang dibuat akan mengandung biaya
yang membentuk barang tersebut. Biaya tersebut adalah biaya bahan baku
langsung, biaya tenaga kerja langung dan biaya overhead pabrik. (Sunarto,
2004:7).

Penjelasan mengenai pengertian biaya produksi dapat memperlihatkan
bahwa biaya produksi «dalah biaya membuat barang sesuai dengan konsep
harga pokok yang dibebankan dalam proses awal dan nilai barang yang

dibuat akan mengandung biaya yang membentuk barang tersebut.



b. Unsur-Unsur Biaya Produksi

1.

Biaya Bahan Baku Langsung

Biaya bahan baku langsung adalah biaya bahan baku yang membentuk
bagian integral yang tidak terpisahkan dari produk jadi dan yang
dimasukkan secara eksplisif dalm perhitungan biaya produk.

Biaya Bahan Baku Tidak Langsung

Biaya bahan baku tidak langsung adalah biaya bahan baku yang
diperlukan untuk penyelesaian suatu prroduk tetapi tidak
diklasifikasikan sebagai bahan baku langsung karena bahan baku
tersebut tidak menjadi bagian dari barang jac‘li atau karena secara
jumlah tidak signifikan.

Biaya overhead pabrik

Biaya overhead pabrik adalah biaya bahan baku tidak langsung, tenaga
kerja tidak langsung, dan semua biaya pabrik lainnya yang tidak dapat
secara mudah diidentifikasikan dengan pesanan tertentu, produk

tertentu atau objek biaya final lainnya. (Usry, 2004:545)

c. Laporan Biaya Produksi

Menurut Usry (2004:163) laporan biaya produksi adalah kertas kerja

yang menampilkan jumlah biaya yang diakumulasikan dan dibebankan ke

produksi selama satu bulan atau periode lain.



Laporan biaya produksi untuk setiap departemen akan

memperlihatkan:

1) Biaya total dan biaya per unit dari pekerjaan yang diterima dari satu
atau beberapa departemen lain.

2) Biaya total dan biaya per unit dari bahan baku, tenaga kerja dan
overhead pabrik yang ditambahkan oleh departemen tersebut.

3) Biaya dari persediaan barang dalam proses awal dan akhir.

4) Biaya yang ditransfer ke departemen berikutnya atau persediaan
barang jadi. (Carter dan Usry, 2004:163)

. Tujuan Penentuan Biaya Produksi

Tujuan penentuan biaya produksi adalah:

1) Penentuan biaya produk atau jasa dan pengukuran persediaan. {

2) Perencanaan biaya manajemen, pengendalian biaya dan evaluasi
kinerja.

3) Pengembalian keputusar. stratejik dan operasional.

. Pengertian Anggaran dan Realisasi Biaya Produksi
Anggaran biaya produksi merupakan penentuan biaya produksi yang

ditentukan ~dimuka untuk mengetahui produk tertentu dengan

mencantumkan besarnya tafsiran bahan baku, biaya tenaga kerja, biava

overhead pabrik yang diperlukan untuk mergolah produk tersebut dimasa

yang akan datang. (Supriyono, 2004:47).

produksi adalah jumlah dari ketiga elemen biaya bahan baku langsung,

Realisasi adalah pelaksanaan yang nyata. Sedangkan pengertian bi_agkgar : ‘\“



tenaga kerja langsung dan overhead pabrik(Usry, 2004:551) maka dari
pengertian tersebut realisasi biaya produksi adalah pelaksanaan yang nyata
dari biaya-biaya bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan overhead
pabrik.
Penjelasan mengenai pengertian anggaran dan realisasi biaya produksi,
bahwa anggaran biaya produksi adalah penentuan biaya produksi yang
ditentukan dimuka dengan mencantumkan besarnya tafsiran segala biaya
produksi yang diperlukan, sedangkan realisasi anggaran biaya produksi
adalah pelaksanaan yang nyata dari biaya-biaya bahan baku langsung,
tenaga kerja langsung, dar. overhead pabrik.
. Tujuan Penyusunan Anggaran
Suatu perusahaan dalam menyususun anggaran perlu memperhatikan
beberapa hal yang menjadi syarat perusahaan dalam menyusun anggaran
adalah sebagai berikut:
a. Adanya organisasi perusahaan yang sehat.
Organisasi yang sehat adalah organisasi yang membagi tugas
fungsional dengan jelas dan mencntukan garis wewenang dan
tanggung jawab yang tegas.
b. Adanya sistem akuntansi yang memadai.
¢. Adanya penelitian dan analisis
Peneiitian dan analisis d.perlukan untuk menetapkan alat pengukur
prestasi sehingga anggaran dapat dipakai untvk menganalisis prestasi.

d. Adanya dukungan dari para pelaksana.



Anggaran dapat dipakai sebagai alat yang baik bagi manajemen jika
ada dukungan aktif dari para pelaksana dari tingkat atas atau tingkat

bawah.(Supriyono,2004:45).

Tujuan penyusunan anggaran yaitu:

Menurut Van yang dikutip dari Ahmad (2005:182), tujuan penyusunan

anggaran adalah sebagai berikut:

a. Hasil yang dijarapkan dari sutau rencana tertentu dapat diproyektif

sebelum rencana itu dilaksanakan apabila terdapt alternatif-alternatif
maka manajemen dapat memilih mana yang paling baik. Jika rencana
itu kurang memuaskan maka dapat dikesampingkan sebelum
menimbulkan kerugian.

. Diperlukan analisis yang sangat teliti mengsnai setiap tindakan yang
akna dilakukan. Penyelidikan yang demikian akan sangat berguna
walaupun seandainya manajemen memutuskan tidak mau meneruskan
rencana semula.

Jika bekerja menggunakan anggaran maka kita menetapkan patokan
untuk prestasi dan berdasarkan patokan itu kita dapat menilai baik-

buruknya prestasi yang dihasilkan.

Menurut Sukarno (2002:4) tujuan penyusunan anggaran adalah:

a. Untuk menyarakan harapan atau sasaran perusahaan secara jelas dan

formal sehingga bisa menghidari kerancuan dan inemberikan arah

terhadap apa yang hendak dicapai manajemen.



Untuk mengkomunikasikan harapan manajemzn kepada pihak-pihak
terkait sehingga anggaran dapat dimengerti, didukung dan
dilaksanakan.

Untuk menyediakan rencana terperinci mengenai aktifitas dengan
maksud mengurangi ketidakpastian dan memberikan pengarahan yang
jelas bagi individu dan kelompok dalam upaya mencapai tujuan
perusahaan.

Untuk mengkoordinasikan cara metode yang ditempuh dalem rangka
memaksimalkan suaber daya.

Untuk: menyediakan alat pengukuran dan mengendalikan kinerja
individu dan kelompok serta menyediakan informasi yang mendasari

perlu tidaknya tindakan koreksi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahawa tujuan penyusunan

anggaran adalah untuk memperjelas rencana kegiatan, untuk menyatakan

harapan yang ingin dicapai dan sebagai dasar penilaian prestasi kegiatan.

Pada dasarny. yang berwenang dan bertanggung jawab atas

penyusunan anggaran serta pelaksanaan kegiatan anggaran lainnya ada di

tangan pimpinan tertinggi perusahaan, akan tetapi pada garis besarnya

tugas mempersiapkan dan menyusun anggaran ini didelegasikan kepada:

a. Bagian Administrasi, bagi perusahaan kecil

Hal ini disebabkan karena perusahaan kecil memiliki kegiatan yang
tidak terlalu kompleks, sederhana, dengan ruang lingkup yang terbatas

sehingga tugas penyusunan anggaran dapat diserahkan kepada salah
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satu bagian saja dari perusahaan yang bersungkutan dan tidak perlu
banyak melibatkan secara aktif seluruh bagian-bagian yang ada di
dalam perusahaan. Penunjukan bagian administrasi dilakukan dengan
pertimbangan bahwa dibagian administrasi inilah terkumpul semua
data-data dan informasi yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan.

. Panitia Budget, bagi perusahaan besar

Hal ini disebabkan kegiatan-kegiatan perusahaan cukup kompleks,
beraneka ragam dengan ruang lingkup yanz luas sehingga bagian
administrasi tidak mungkin dan tidak mampu lagi untuk menyusun
anggaran sendiri lanpa partisipasi secara aktif bagian-bagian lain
dalam perusahaan. Oleh sebab itu menyusun anggaran perlu
melibatkan semua unsur yang mewakili semua bagian yang ada dalam
perusahaan yang duduk dalam panitia budget. Tim penyusun
anggaran ini biasanya diketuai oleh salah seorang pimpinan
perusahaan dengan anggota —anggota yang mewakili bagian-bagian
yang ada di dalam perusahaan. Di dalam panitian budget inilah
diadakan pembahasan-pembahasan tentang rencana-rencana kegiatan
yang akan datang sehingga anggaran yang tersususn nanti merupakan
hasil lkesepakatan bersamam sesuai dengan kondisi fasilitas serta
kemampuan masing-masing bagian secara terpadu. Kesepakatan
bersama ini sangat penting agar pelaksanaan anggaran nantinya benar-
benar didukung oleh seluruh bagian yang ada di dalam perusahaan

sehingga memudahkan terciptanya kerja sama yang saling menunjang



dan terkoordinasi dengan baik. Baik anggaran yang disusun oleh
bagian administrasi bagi perusahaan kecil ataupun yang disusun oleh
panitia budget bagi perusahaan besar barulah merupakan rancangan
anggaran. Rancangan anggaran nantinya disahkan oleh pimpinana
tertinggi perusahaan dan ditetapkan sebagai anggaran yang definitive
yang akan dijadikan sebagai pedoman kerja sebagai alat
pengkoordinasikan kerja dan sebagai alar pengawasan kerja.
(Munandar,2001:20-22)
5. Faktor-faktor yang menyebabkan penyimpangan atau varian

Salah satu teknis yang selalu diterapkan dalam penerapan anggaran adalah
analisis varian atau analisis penyimpangan. Analisis ini dilakukan dengan
cara membandingkan antara anggaran dan realisasi. Perbedaaan antara
anggaran dan realisasi disebut penyimpangan atau varian, namun sesuai
dengan kenyataannya tidak selalu anggaran itu benar dan tidak juga selalu
sama dengan realisasi.

Menurut Teguh Mulyono (200:295-296) faktor penyebab selisih anggaran

dan realisasi yaitu:

a. Dalam pembuatan anggaran selalu ada unsur taksiran dan seperti yang
diketahui taksiran ada kalanya tidak tepat oleh karena itu anggaran
perlu direvisi dari waktu ke waktu apabila memang diperlukan.

b. Dalam segala kegiatan akan selalu dihadapkan kepada masalah tenaga
kerja yang berupa hubungan antara manusia itu sensiri ataupun

hubungan antara manusia dan organisasi dimana ia bekerja dan apabila



terdapat ketidak harmonisan dalam organisasi tersebut akan
menyebabkan anggaran yang dibuat tidak tepat sasaran.

Penyimpangan anggaran juga dapat disebabkan oleh:

a. Kesalahan anggaran (budget)
Kesalahan anggaran terjadi pada perusahaan bisa disebabkan karena
anggaran perusahaan terlalu rendah atau terlau tinggi.

b. Kesalahan akuntansi klasifikasi atau pencatatan
Keyakinan terhadap keakuratan informasi akuntansi harus tepat waktu,
relevan, kesalahan dalam ukuran atan data akuntansi akan dapat
menimbulkan kesalahan dalam anggaran varian atau penyimpangan.

¢. Kesalahan operasi
Kesalahan operasi ini kurangnya pengendalian atas intervensi di
perusahaan yang menggambarkan rencana operasi keseluruhan dari
perusahaan. (Harahap, 2004:241)

6. Penyimpangan biaya produksi terdiri dari:

a. Penyimpangan dalam biaya bahan langs.ng
1) Penyimpangan harga beli
2) Fenyimpangan kuantitas pembelian

b. Penyimpangan dalam upan langsung dapat berupa
1) Penyimpangan tingkat upah
2) Penyimpangan tingkat efisiensi upah

c. Penyimpangan dalam biaya overhead

1) Penyimpangan pemak:zian



2) Penyimpangan kapasitas

3) Penyimpangan efisiensi (Harahap,2004:114)
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Menurut Sugiono (2006:11) jenis penelitian jika ditinjau dari tingkat
explansi ada tiga macam yaitu:
1. Penelitian deskriptif
Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik
satu variabel atau Iebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan antara nilai variabel satu dengan yang lain.
2. Penciitian komparatif
penelitian yang bersifat membandingkan. Disini variabel masih sama
dengan penelitian variabel mandiri tetapi sample yang lebih dari satu atau
dalam waktu yang berbeda.
3. Penelitian asosiatif
Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel
atau lebih.
Pada penclitian yang penulis buat, jenis penelitian yang akan digunakan
berdasarkan analisis data adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel varian antara

anggaran dan realisasi biaya produksi.
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B. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada CV. Kendari Beach Palembang yang
beralamat di jalan Soekarno Hatta Prumnas Talang Kelapa Blok. 4a No.l

Sukarame Palembang.

C. Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada
suatu variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan bagaimana

variabel atau kegiatan dapat diatur.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel I11.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Defenisi indikator
Faktor-faktor penyebab | Hal-hal yang | Penyimpangan  bahan
varian anggaran dan | menyebabkan varian | baku Ingsung
realisasi biaya produksi | anggaran dan realisasi ¢ Penyimpangan harga
biaya produksi dari luar beli
perusahaan ataupun dari |e  Penyimpangan
dalam perusahaan dalam kuantitas pembelian
periode tertentu Penyimpangan  dalam

upah Ingsung

¢ Penyimpangan
tingkat upah

¢ Penyimpangan
tingkat efisiensi
upah

Penyimpangan  dalam

biaya overhead

e Penyimpangan
pemakaian

e Penyimangan
kapasitas

Sumber:penulis, 2008
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Data yang diperlukan
Dilihat dari cara memperolehnya (Indriantoro dkk, 2004:146) data terdiri
dari:
1. Data primer merupakan sumber data yang diperoleh'secara langsung dari
sumber asli (tidak melalui perantara).
2. Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melaui media perantara (diperoleh dan dicacat oleh orang lain).
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer. Data
primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh perusahaan atau
organisasi yang menerbiikan dan menggunakannya. Data primer berupa hasil
wawancara karyawan yang menangani anggaran biava produksi, sejarah
singkat perusahaan, visi misi perusahaan, struktur organisasi, dan data
pelaksanaan anggaran oiaya produksi dan realisasi biaya produksi tahun

2005,2006,2007.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menurut Nan lin (dalam Gulo, 2000:116-123)
terdiri diri dari
1. Pengamatan (Observasi) adalah metode pengumpulan data, peneliti
mencatat informasi sebagai mana yang mereka saksikan selama penelitian.
2. Survei adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan instrumen

untuk meminta tanggapan dan respon terhadap sample.
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5. Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan
responden.

4. Kuesioner (angket). Kuesioner atau angket hanya berbeda dalam
bentuknya. Pada kuesioner pertanyan disususn dalam kalimat tanya
sedangkan dalam angket pertanyaan disusun dalam kalimat pertanyaan
dengan opsi jawaban yang berbeda.

5. Dokumen adalah catatan- tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada
masa lalu.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara dan dokumen. Penulis akan melakukan wavancara yaitu
inendatangi langsung pihak-pihak intern perusahaan yang mempunyai
wewenang untuk memberikan informasi dan data mengenai anggaran produksi
yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Penulis juga mengambil data-data dari

¢okumen yang dapat mendukung penelitian ini.

F. Analisis Data dan Teknis Analisis
Analisis data menurut Mudrajad kuncoro (2003:124) terdiri dari:
1. Analisis kualitatif
Analisis kualitatif adalah analisis yang tidak diukur dengan skala numeric
(angka).
2. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif adalah analisis data yang diukur dengan skala numeric

(angka).
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Teknik analisis yang digunakan didalam penelitian ini adalah metode
analisis kualitatif yaitu dengan melakukan analisis dengan cara
memberikan penjelasan mengenai faktor-faktor penyebab varian anggaran

dan realisasi biaya produksi.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. TIASIL PENELITIAN
1. Sejarah Singkat CV. Kendari Beach Palembang

CV. Kendari Beach Palembang adalah perusahaan yang berpengalaman
dalam bidang advertising reklame dan design: yang meliputi billboard, spanduk.
umbul-umbul dan lain-lain. Cover area operasional yang telah dicapai meliputi
Sumatera bagian Selatan, Lampung, Jambi, Pekan Baru, Bangka Belitung,
Padang, Medan serta Aceh sehingga membuat CV. Kendari Beach memiliki
jalinan kerjasama yang cukup luas karena pelanggan atau konsumen dari CV.
Kendari Beach Palembang ini bukan hanya berasal dari Sumatera Selatan saja
tetapi meliputi arca Sumatera lainnya, dimana semwuanya ini adalah usaha dari CV.
Kendari Beach untuk mewujudkan kepuasan bagi para pelanggan vyang
membutuhkan kualitas, pelayanan, harga yang kompetitif serta ketepatan waktu.
Semua itu adalah komitmen dari CV. Kendari Beach Palembang bagi
pelauggannya.

Kali pertama dikembangkan diawal tahun 2003 dengan nama Mentari
Advertising mungkin masih terlihat muda dalam usia dan pengalaman namun
sebelumnya pendiri sekaligus pemilik dari CV. Kendari Beach Palembang ini
bukanlah orang baru dalam dunia advertising karena sejak tahun 2002 pimpinan
dari CV. Kendari Beach Palembang yang bernama Bapak Zamsul ini sudah

menjabat sebagai Kepala Cabang dari sebuah advertsing besar di Sumatera
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Selatan dengan berbekal pengalaman Mentari advertising semakin berkembang
dan di kemudian hari mendirikan perusahaan baru dengan nama CV. Kendari
Beach Palembang yang berdiri pada “anggal 16 Januari 2004 ditandai dengan
adanya surat izin usaha yang dimiliki oleh CV. Kendari Beach Palembang dengan
perda No. 13 06 pada tanggal 15 September 2008.

Saat itu bisa dikatakan jika CV. Kendari Beach Palembang memulainya
dari 10l, benar benar memulai usaha ini dari bawah dengan kemapuan yang sangat
terbatas dan modal nekat atau istilahnya adalah “moderat”™ (modal dengkul dan
urat) tapi dengan kegigihan dan etos kerja yang baik, CV Kendari Beach dapat
berkembang dengan pesat dan bersaing dengan perusahaan-perusahaan
advertising lain yang ada di Sumatera Selatan ini.

a. Berubah Logo

Logo adalah bagian dari identitas dari perusahaan. Bagi sebagian
perusahaan, perubahan logo menjadi tabu karena menyangkut kebanggaan historis
karena dengan melakukan perubahan logo dapat merubah sejarah dari
perusahaan.. Tetapi bagi sebagian lain, perubahan logo adalah alat yang sangat
menarik untuk mengkomunikasikan perubahan tersebut. Dalam sejarahnya
CV. Kendari Beach Palembang telah dua kali melakukan pergantian logo untuk
mensndai tekad CV. Kendari Beach Palembang yang selalu ingin berusaha
melakukan perubahan dan pembznahan, disamping itu perubahan logo bagi
CV. Xendari Beach Palembang merupakan pencarian jati diri bagi perusahaan.
Logo yang sekarang dengan tulisan huruf KB besar berwarna biru merupakan

singkatan dari Kendari Beach dengan tulisan advertising di bawahnya merupakan
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satu kesatuan di dalamn lingkaran berwarna merah yang membuat CV. Kendari
Beach Palembang semakin padu dalam menghadapi dunia bisnis yang telah
berkembang pesat saat ini. Dengan logo yang sekarang membuat CV. Kendari
Beach menjadi semakin percaya diri untuk bersaing dan menambah pelanggan
dari seluruh Indonesia.

b. Berubah Bidang Kerja

Pada awalnya CV. Kendari Beach Palembang hanya didedikasikan
khusus untuk melayani kebutuhan daiam bidang konstruksi. Bidang kontruksi
yang dilakukan oleh CV. Kendari Beach pada awalnya, membuat CV. Kendari
Beach Palembang menjadi dikenal sebagai perusahaan baru yang melayani bidang
konstruksi di kota Palembang, walaupun CV. Kendari Beach Palembang adalah
perusahaan yang baru saja berdiri dalam bidang kontruksi tetapi minat dari para
customer terhadap keberadaan perusahaan ini pun semakin meningkat ditandai
dengan semakin banyak pelanggan (customer) yarg hendak bernegosiasi dengan
CV. Kendari Beach Palembang dalam bidang kontruksi tersebut.

Saat itu dengan semakin meningkatnya perubahan ekonomi yang dialami
oleh CV. Kendari Beach Palembang membuat perusahaan yang pada awalnya
hanya melayani dalam bidang kontruksi memaksa perusahaan mengembangkan
sayap usahanya menjadi lebih lebar dengan memproduksi bermacam-macam
spanduk, billboard dan umbul-umbul serta produk -produk advertising
lainnya,oleh karena itu dengan dikembangkan sayap usaha yang semakin besar
otomatis membuat CV. Kendari Beach Palembang harus meningkatkan mutu

produk dan pelayanan kepada pelanggannya yang pada akhirnya' dengan
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berkembangnya bidang kerja ini CV. Kendari Beach Palembang bermaksud
memperluas jangkauannya sebagai pengabdian dari CV. Kendari Beach
Palembang kepada konsumennya.

c. Berubah strategi

Strategi merupakan langkah yang harus diambil oleh sebuah perusahaan
untuk dapat maju dan berkembang. dengan strategi yang baik dan perencanaanya
yang matang membuat perusahaan tersebut dapat mengolah target dan sasaran
yang akan dicapai perusahaan.

Sebagai perusahaan yang sedang berkembang, untuk dapat terus
bersaing dengan perusahaan-perusahaan advertising lainnya di Sumatera Selatan
ini, CV. Kendari Beach Palembang haruslah memilki strategi yang benar-benar
pas agar dapat menujang sasaran dari CV. Kendari Beach Palembang tersebut
maka CV. Kendari Beach Palembang pun menyadari behwa dukungan dari
konsumen mereka sangat menoparng bisnis yang dikembangkan oleh CV. Kendari
Beach Palembang. Mereka pun menyadari bahwa peran serta dan keaktifan dari
para konsumen CV. Kendari Beach Palembang sangat mempengaruhi atas
produksi yang dikerjakan, karena itu yang tadinya strategi pemasaran tadinya
yang hanya berorientasi pada hubungan personal, menjadi berkembang pada taraf
CV. Kendari Beach Paiembang sebagai milik konsumen. Harapan yang besar dari
stratcgi tersebut adalah CV. Kendari Beach Palembang merupakan perusahaan
yang merasa sangat dekat dengan konsumennya, dan agar para konsumen

CV. Kendari Beach Palembang merasa memiliki perusahaan ini. Ini ditandai

dengan adanya iklan CV, Kendari Beach Palembang di Yellow Pages pada tahun™ -

]
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2007 sampai sekarang, dengan demikian jika dalam sejarahnya para customer
CV. Kendari Beach Advertising Palembang ini merupakan keluarga atau teman
dekat yang memiliki hubungan personal dengan pemilik perusahaan, kini berubah
menjadi customer yang luas yang tidak lagi ruang lingkup keluarga saja tetapi
masyarakat bahkan telah menyebar sampai keluar kota. Kini berbagai perusahaan
besar dan ternama sedikit banyak telah mau menjadi konsumen produk
CV. Kendari Beach Palembang..

d. Berubah orientasi kerja

Orientasi memiliki makna sebagai acuan atau pedoman, orientasi kerja
adalnh acuan yang digunakan dalam pekerjaan. Dengan adanya orientasi yang
jelas dapat menambah semangat perusahaan untuk bekerja lebih baik lagi.

Telah dijelaskan, pada masa awal berdirinya dan berkembangnya
CV. Kendari Beach Palembang ini memiliki cakupan atau target pasar yang
mereka bidik adalah keluarga atau teman dekat sehingga sebagai perusahaan yang
baru yang hanya memiliki pangsa pasar yang sedikit, otomatiz CV. Kendari Beach
ini berusaha untuk dapat memperoleh laba secara maksimal sehingga orientasi
kerja pada tahap awal perusahaan ini berdiri adalah kepuasan kami yaitu profit.

CV. Kendari Beach Palembang hanya bisa berfikir bagaimana
perusahaan ini dapat memperoleh laba yang besar dengan produk dan pangsa
pasar yang relatif belum. begitu luas, dengan orientasi kerja yang mengacu hanya
pada profit membuat CV. Kendari Beach Palembung sering terjebak untuk
menyelesaikan pekerjuan asal asalan dan apa jadinya yang membuat produk dari

perusahaan merjadi berkurang kualitasnya karena dikerjakan secara tidak
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maksimal. Otomatis customer satisfaction (kepuasan pelanggan) sering
terabaikan.

Seiring dengan profesionalitas yang semakin bertambah membuat
CV. Kendari Beach Palembang dengan penuh kesadaran merubah dan
mengembangkan orientasi yang tadinya hanya mengacu pada profit menjadi
prinsip kepuasan yang menyelurvh. Sesuai deagan semboyan dari perusahaan
CV. Kendari Beach Palembang adalah Replying Your Imagination yang artinya
menjawab imajinasi anda. Untuk mewujudkan semboyan itu. Maka perusahaan
mencrapkan prinsip bekerja dengan empati yang artinya jika pelanggan puas,
mutu puas serta harga dan layanan pun puas maka CV. Kendari Beach Palembang
pun baru ikut merasa puas.
e. Perubah positioning

CV. Kendari Beach Palembang mencoba untuk memposisikan
perusahaan mereka menjadi pilihan karena satu keunggulan yang memang
ditawarkan adalah membuat para konsumen merasa puas sehingga dengan
kepuasan yang konsumen dapat barulah CV. Kendari Beach Palembang akan
merasakan kepuasan tersebut yang mungkin pada sejarahnya dulu posisi
CV. Kendari Beach Palembang ingin merengkuh semua keunggulan yang
sepertinya mustahil akan dicapai.

Dengan mengubah posisi tersebut maka CV. Kendari Beach Palembang
berharap besar akan kelangsungan dan kesuksesan perusahaan menjadi lebih
panjang dan memiliki pangsa pasar yang lebih luas dari sckarang dengan produk

yang dihasilkan berkualitas.
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f.  Visi dan Misi Perusahaan

Berdasarkan rencana kerja dan anggaran perusahaan, maka visi yang
hendak dicapai dan diwujudkan oleh CV. Kendari Beach Palembang adalah
memberikan yang terbaik bagi kemajuan usaha anda.

Sedangkan misi yanz hendak diemban oleh CV. Kendari Beach
Palembang adalah:
1) Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar
2) Mengembangkan sumber daya manusia profesional
3) Memberikan keuntungan yang maksimal bagi customer

4) Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan lingkungan.

2. Sruktur Organisasi CV. Kendari Beach Palembang
a. Struktur Organisasi

Struktur organisas’ diartikan sebagai susunan dan hubungan antar bagian
komponen dan posisi dalam svatu perusahaan. Struktur menspesifikasikan
pembagian keja dan menunjukkan bagaimana fungsi atau kegiatan yang berbeda-
beda dihubungkan sampai batas waktu tertentu, menunjukkan tingkat spesialisasi
kerje, hirarki, dan struktur wewenang organisasi serta memperlihatkan hubungan

pelaporannya.



Struktur organisasi dibutuhkan sebagai pcloman bagi karyawan dan
staff lainnya yang terlibat dalam aktifitas perusahaan. Struktur organisasi
menunjukkan hubungan antar karyawan dengan bidang tugas, tanggung jawab,
dan wewenangnya masing-masing dalam perusahaan.

Struktur organisasi yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Direktur

2. Manajer area

3. Chief Workshop
4. Chief Accounting
5. Administrasi

6. Grapich Desainer
7. Lapangan

8. Karyawan



44

800Z Bivquia|pg Yovag LIDpUIY A7) 42qung

Jouresi yoidern)

uemeAIey

ueduede|

Sununoody Jaryn

IsensiuIwpy

doyssyprop Jo1yD

ealy Joleuepy

mpjang

Isesiue8i0 mpjnng
I'Al Tequiesy




45

b. Pembagian tugas

Dari struktur oraganisasi diatas dapat dilihat garis wewenang yang

langsung melalui suatu garis dimana atasan dan bawahan bersifat langsung

melalui suatu garis dimana atasan memimpin bawahannya dan bawahan

bertanggung jawao dari tiap-tiap bagian adalah sebagai berikut:

1) Diretktur

2)

3)

a).

b).

Direktur sebagai pimpinan perusahan yang berwenang dalam menentukan
kebijaksanaan umum perusahaan.
Mengadakan hubungan- hubungan dengan pihak luar yang berkaitan

dengan aktivitas perusahaan.

¢). Mengangkat dan memberhentikan karyawan.

Manajer area

a).
b).

c).

d).

Menyusun dan melaksanakan strategi pemasaran produk

Bertanggung jawab terhadap segala aktifitas usaha penjualan yang telah
dilakukan.

Mengkoordinir  pelaksanaan strategi promosi dan  mengevaluasi
efektifitasnya sebagai dasar untuk perencanaan berikutnya.

Bertanggung jawab kepada direktur.

Chief Workshop

a).

k).

Bertanggung jawab atas koordinasi dan pengendalian operasi produksi
meliputi tiga hal yaitu waktu, biaya, dan mutu.
Bertanggung jawab atas kualitas dan kuantitas hasil produksi yang di

capai.
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¢). Menyusun rencana produksi.

J). Menyusun pedoman proses produksi untuk setiap jenis pembuatan produk
sebagai pegangan bagi para p:kerja.

¢). Melakukan kontrol keseluruhan atas pelaksanaar proses produksi.

Chief Accounting

a). Melaksanakan kegiatan akuntansi perusahaan yaitu mulai dari pencatatan
semua transaksi keuangan perusahaan sampai dengan penyusunan laporan
keuangan.

b). Membuat nota order, invoice, tanda terima yang diperlukan dalam
kegiatan produksi dan penjualan.

¢). Mengawasi kelengkapan bukti-bukti untuk pencatatan.

d). Membuat rekapitulasi nota order dan invoice dari nota order yang dibuat
untuk laporan bulanan.

e). Mengontrol keluar masuknya uang,.

. Administrasi

&). Membuat surat-surat penawaran kepada klien.

b). Membuat surat-surat atau dokumen-dokumen yang berhubungan dengan
aktivitas perushaan.

c). Melakukan pengarsipa1  surat-surat tersebut berikut arsip  yang
mendukung.

d). Membuat rencana anggaran perusahaan guan sebagai acuan atau
pedoaman yang pada naniinya akan dilihat apakah realisasi perusahaan

sudah berjalan dengan baik.
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6. Grapich Desairer
a). Membuat disain gambar yang akan nantinya akan digunakan di dalam
produk.
b). Menyususun segala sesuatu mengenai sketsa produk yang akan
diproduksi.
7. Lapangan
.). Melakukan survei lapangan untuk melihat kondisi tempat yang akan
digunakan untuk memasang produk.
b). Mengawasi pekerjaan atau melakukan kortrol atas pemasangan produk.
8. Karyawan
a). Bertanggung jawab atas proses produksi barang-barang reklame.
b). Melaksanakan produksi sesuai dengan jadual produksi yang telah
dibuat.
¢). Melaksanakan pedoman proses produksi yang telah dibuat.
d). Bertanggung jawab kepada Chief Produksi.
Tabel dibawah ini menjelaskan biaya produksi: biaya bahan baku, tenaga

kerja langsung, produksi per tahunpada tahun 2005, 2006, 2007.

Tabel 1V.2
Biaya Bahan Baku Produksi
Tahun Anggaran Realisasi
2005 7.000.000 8.300.000
2006 9.800.000 13.900.000
2007 ~12.000.000 16.100.000

Sumber: CV Kendari Beach Palembang, 2008
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Tabel IV.3
Biaya Upah Tenaga Kerja
Tahun Anggaran Realisasi
2005 6.100.000 7.500.000
2006 6.900.000 9.0600.000
2007 9.500.000 11.900.000
Sumber: CV Kendari Beach Palembang, 2008
Tabel IV.4
Biaya Overhead
Tahun Anggaran Realisasi
2005 4.300.000 5.500.000
2006 5.300.000 8.000.000
2007 8.000.000 10.000.000

Sumber: CV Kendari Beach Palembang, 2008

Tabel IV.5
Produksi unit CV. Kendari Beach
Tahun Jumlah Produksi/Tahun
2005 25 unit
2006 38 unit
2007 30 unit

Sumber: CV Kerdori Beach Palembang, 2008
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Tabel IV.7
Biaya Bahan Baku menurut kuantitas standar dan aktual
Tahun Kuantitas standar Kuantitas aktual
2005 Kain 95 meter,cat 23kg Kain 100 meter,cat 25 kg
2006 Kain 105 meter,cat 27kg | Kain 120 meter,cat 31 kg
2007 Kain 115 meter,cat 32kg Kain 127 meter,cat 38kg

Sumber CV. Kendari Beach Palembang, 2008

Tabel IV.8

Biaya Tenaga Kerja Langsung menurut
upah dan jam kerja standar dan aktual

Tahun Upah standar Jam kerja standar Upah aktual Jam kerja aktual
2005 6.100.000 300 hari 7.500.000 305 hari
2006 6.900.000 300 hari 9.000.000 311 hari
2007 9.500.000 300 hari 11.900.000 309 hari

Sumber CV. Kendari Beach Palembang, 2008

B. PEMBAHASAN
1. Analisis Terhédap Faktor-Faktor Penyebab Varian Anggaran dan
Realisasi Biaya Produksi
Sebelum melaksanakan kegiatan produksi terlebih dahulu perusahan harus -
menyusun anggaran terhadap biaya yang akan dikeluarkan di dalam kegiatan
produksi perusahaan yang bertujuan sebagai alat pengendalian untuk tujuan
pengendalian biaya produksi tersebut. Maka penyusunan anggaran biaya
produksi harus disusun berdasarkan teknis pendekatan tertentu sehingga
anggaran dapat berfungsi sebagai alat pengendalian. Perbandingan hasil aktual
dengan rencana atau sasaran anggaran telah ditetapkan sebagai bagian terpadu

dari proses pengendalian. Jika penyimpangan hasil aktual dan sasaran yang
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dianggarkan tersebut besar, maka harus dilakukan penelitian untuk
menentukan penyebabnya dan manajemen akan segera melakukan perbaikan
melalui tindakan korektif. Setelah suatu anggaran disusun, anggaran dapat
digunakan sebagai alat pengendalian dengan membandingkan antara anggaran
dan prestasi yang sebenarnya. Pada dasarnya pengendaliari merupakan
tindakan yang diperlukan untuk meyakinkan bahwa rencana dan standar yang
ditetapkan dapat tercapai, agar anggaran dapat tercapai maka perlu dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya
penyimpangan terhadap anggaran perusahaan, lalu pihak manajemen harus
mempelajari faktor-faktor tersebut agar penyimpangan yang terjadi dari
perubahan biaya produksi tersebut mengakibatkan anggaran pada CV. Kendari
Beach Palembang tidak sesuai dengan realisasi yang dikeluarkan.

Berdasarkan data-data biaya produksi yang telah terlampir, maka penulis
akan mencoba menganalisis data-data tersebut untuk mengetahui apakah
penyimpangan yang terjadi dan faktor-faktor penyebab terjadinya varian
anggaran dan realisasi tersebut. Penyimpangan yang dimaksud adalah .
perbedaan yang terjadi antara selisih realisasi biaya produksi yang dicapai
perusahaan dengan anggaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Adapun Faktor —faktor penyebab tejadinya selisih anggaran terdiri dari:
a. Penyimpangan dalam biaya bahan langsung
1) Penyimpangan harga beli

2) Penyimpangan kuantitas pembelian



. Penyimpangan dalam upah langsung dapat berupa

1) Penyimpangan tingkat upah

2) Penyimpangan tingkat efisiensi upah

Penyimpangan dalam biaya overhead

. Penyimpangan dalam hal biaya bahan langsung

|12

Penyimpangan harga beli
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Harga beli sangat mempengaruhi atas perubahan varian anggaran dan

realisasi biaya produksi karena perubahan sekecil apapun akan sangat

memberikan dampak yang besar bagi anggaran dan realisasi biaya

produksi dan CV. Kendari Beach Palembang sebagai perusahaan yang

memproduksi bermacam-macam spanduk dan umbul- umbul serta

billboard harus membeli bahan baku sebagai proses memproduksi.

Tabel berikut menjelaskan harga beli

standar yang diperkirakan

sebelummya dengan harga beli aktual yang terjadi secara keseluruhan

yang dilakukan oleh CV. Kendari Beach Palembang.

Tabel IV.9
Harga beli baku

Tahun Anggaran Harga beli Realisasi Harga beli Persentase varian
2005 7.000.000 8.300.000 18% -
2006 9.800.000 13.900.000 41%
2007 12.000.000 16.100.000 34%

Sumber: Hasil olahan penulis, 2008




52

Varian Harga beli bahan baku

Pada tahun 2005

Harga standar bahan baku Rp 7.000.000, sedangkan realisasi dari harga
aktual bahan baku sebesar Rp 8.300.000, selisih yang terjadi pada bahan
baku sebesar Rp 1.300.000 dengan jumlah persentase sebesaf 18%, selisih
ini cukup besar. Hal ini dapat terjadi karena perubahan harga beli bahan
baku tidak pernah konstan dari waktu ke waktu sehingga perusahaan tidak
bisa memprediksinya. Faktor yang menyebabkan terjadinya penyimpangan
bahan baku adalah terjadinya kenaikan harga bahan baku sehingga
membuat penyimpangan itu terjadi.

Pada tahun 2006

Harga standar bahan baku sebesar Rp 9.800.000 sedangkan realisasi dari
harga aktual bahan baku sebesar Rp 13.900.000 pada tahun ini terjadi
selisih yang sangat besar antara anggaran dan realisasi harga beli bahan
baku sebesar Rp 4.100.000 dengan jumlah persentase 51% selisi
persentase antara anggaran dan realisasi membuat hal ini tidak )
menguntungkan bagi perusahaan. Ini diakibatkan adanya perubahan bahan
baku dimana harga bahan baku tidak pernah konstan dan jumlah pesanan
yang berubah-ubah. Faktor yang menyebabkan terjadinya varian adalah
kenaikan harga beli bahan baku diakibatka kenaikan harga jual BBM.
Pada tahun 2007

Harga standar bahan baku pada tahun 2007 sebesar Rp 12.000.000

sedangkan realisasi aktual harga beli bahan baku sebesar Rp 16.100.000.
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Pada tahun ini terjadi selisih sebesar Rp 4.100.000 dengan jumlah
persentase 34%. Perubahan harga beli bahan baku yang mengalami
fluktuasi atau perubahan dari tahun ke tahun sehingga hal ini juga yang
menyebabkan terjadinya varian anggaran dan realisasi produksi. Faktor
yang menyebabkan varian harga beli bahan baku adalah terjadinya
kenaikan jumlah harga belinya.

Penyimpangan kuantitas pembelian

Kuantitas adalah jumlah sedangkan pembelian bahan baku adalah proses
melakukan transaksi pembelian atas bahan dasar. Maka kuantitas
pembelian adalah jumlah, besar atau banyaknya bahan baku yang dibeli.
CV. Kendari Beach Palembang sebagai perusahaan yang melakukan
proses produksi dalam aktivitasnya pastinya CV. Kendari Beach
Palembang akan membeli bahan baku sesuai kapasitas atau jumlah yang
diperlukan atau dibutuhkan sehingga kuantitas bahan baku yang
diperlukan pun mengalami perubahan atau berfluktuasi dari tahun ke
tahun, ini dapat kita lihat dari tabel dibawah ini

Tabel IV.10
Kuantitas bahan baku

Tahun

Kuantitas standar Kuantitas aktual varian

2005

Kain 95 meter,cat 23kg Kain 100 meter,cat 25 kg | 5 m,cat 2 kg

2006

Kain 105 meter,cat 27kg | Kain 120 meter,cat 31 kg | 15 m, cat 4 kg

2007

Kain 115 meter,cat 32kg | Kain 127 meter,cat 38kg | 17m, cat 6 kg

Sumber:

Hasil olahan penulis, 2008
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Varian kuantitas pembelian bahan baku

Pada tahun 2005

Anggaran kuantitas pembelian bahan baku pada tahun 2005 sebanyak kain
95 meter dan cat yang dibutuhkan adalah sebanyak 23 kg sedangkan
realisasi dari kuantitas pembelian aktual bahan baku sebanyak 100 meter
dan cat yang dibutuhkan adalah sebanyak 25 kg, selisih yang terjadi pada
kuantitas bahan baku anggaran dan realisasi sebanyak kain 5 meter dan cat
sebanyak 2 kg selisih ini cukup besar. Hal ini dapat terjadi karena
perubahan kuantitas pembelian bahan baku yang diperlukan sebagai bahan
baku produksi tidak pernah konstan dari waktu ke waktu sehingga
perusahaan tidak bisa memprediksi dengan tepat besarnya kuantitas bahan
baku yang dibutuhkan.

Pada tahun 2006

Anggaran kuantitas pembelian bahan baku pada tahun 2006 sebanyak kain
105 meter dan cat yang dibutuhkan adalah sebanyak 27 kg sedangkan
realisasi dari kuantitas pembelian aktual bahan baku sebanyak 120 meter )
dan cat yang dibutuhkan adalah sebanyak 31 kg, selisih yang terjadi pada
kuantitas bahan baku anggaran dan realisasi sebanyak kain 17 meter dan
cat sebanyak 6 kg selisih ini cukup besar. Hal ini dapat terjadi karena
perubahan kuantitas pembelian bahan baku yang diperlukan sebagai bahan
baku produksi tidak pernah konstan dari waktu ke waktu sehingga

perusahaan tidak bisa memprediksi dengan tepat.
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Pada tahun 2007

Anggaran kuantitas pembelian bahan baku pada tahun 2007 sebanyak kain
115 meter dan cat yang dibutuhkan adalah sebanyak 32 kg sedangkan
realisasi dari kuantitas pembelian aktual bahan baku sebanyak 127 meter
dan cat yang dibutuhkan adalah sebanyak 38 kg, selisih yang terjadi pada
kuantitas bahan baku anggaran dan realisasi sebanyak kain 15 meter dan
cat sebanyak 4 kg selisih ini cukup besar. Hal ini dapat terjadi karena
perubahan kuantitas pembelian bahan baku yang diperlukan sebagai bahan
baku produksi tidak pernah konstan dari waktu ke waktu sehingga
perusahaan tidak bisa memprediksi dengan tepat karena mengalami

perubahan dari tahun ke tahun.

b. Penyimpangan dalam upah langsung

Penyimpangan tingkat upah

Upah merupakan balas jasa yang diberikan perusahaan kepada
karyawannya. Upah dapat memberikan suntikan semangat bagi para
pekerja untuk membuat produk dengan kualitas lebih baik. CV. Kendari .
Beach Palembang memberikan upah kepada pekerja yang terlibat langsung
dengan proses produksi berdasarkan harian. Tabel berikut akan
menjelaskan  perubahan tingkat upah langsung karyawan yang
menyebabkan terjadinya varian antara anggaran dan realisasi biaya

produksi.
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Tabel IV.11

Biaya Tenaga Kerja Langsung standar dan aktual

Tahun Upah standar Upah aktual Persentase varian
2005 6.100.000 7.500.000 23%
2006 6.900.000 9.000.000 30%
2007 9.500.000 11.900.000 25%

Sumber: Hasil olahan penulis, 2008

Varian upah tenaga kerja langsung

Pada tahun 2005

Upah standar tenaga kerja langsung sebesar Rp 6.100.000, sedangkan
realisasi dari harga aktual upah tenaga kerja langsung sebesar
Rp 7.500.000, selisih yang terjadi pada upah tenaga kerja langsung
sebesar Rp 1.400.000 dengan jumlah persentase sebesar 23%, selisih ini
cukup besar. Hal ini dapat terjadi karena perubahan upah tenaga kerja
langsung tidak pernah konstan dari waktu ke waktu sehingga perusahaan
tidak bisa memprediksinya berapa besaran upah yang harus dibayarkan.
Faktor penyebab terjadinya selisih adalah beberapa karyawan produksi
mengalami kenaikan gaji atau upah dikarenakan adanya perubahan upah
minimun regional (UMR).

Pada tahun 2006

Upah standar tenaga kerja langsung sebesar Rp 6.900.000, sedangkan
realisasi dari harga aktual upah tenaga kerja langsung sebesar
Rp 9.000.000, selisih yang terjadi pada upah tenaga kerja langsung
sebesar Rp 2.100.000 dengan jumlah persentase sebesar 30%, pada tahun

ini selisih yang terjadi lebih besar dari tahun sebelumnya. Hal ini dapat
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terjadi karena perubahan upah tenaga kerja langsung mengalami fluktuasi
dari waktu ke waktu sehingga perusahaan tidak bisa memprediksinya
berapa besaran upah yang harus dibayarkan. Faktor penyebab terjadinya
selisih adalah kebutuhan hidup minimum para pekerja yang disebabkan
oleh perkembangan ekonomi atau keadaan ekonomi yang teljadi sehingga
mengakibatkan tuntutan karyawan atau pekerja untuk kenaikan upah
tenaga kerja dari tahun sebelumnya.

Pada tahun 2007

Anggran upah standar tenaga kerja langsung pada tahun 2007 sebesar
Rp 9.500.000, sedangkan realisasi dari harga aktual upah tenaga kerja
langsung sebesar Rp 11.900.000, selisih yang terjadi pada upah tenaga
kerja langsung sebesar Rp 2.400.000 dengan jumlah persentase sebesar
25%, pada tahun ini selisih juga cukup besar. Hal ini dapat terjadi karena
perubahan upah tenaga kerja langsung mengalami fluktuasi dan tidak
pernah konstan dari waktu ke waktu sehingga perusahaan tidak bisa
memprediksinya berapa besaran upah yang harus dibayarkan pada tiap '
periodenya. Faktor penyebab varian yang terjadi adalah adanya perubahan
upah minimum regional.

. Penyimpangan tingkat efisiensi upah

Efisiensi adalah berkaitan dengan tingkat penghematan biaya upah
langsung yang berkaitan dengan jam kerja yang digunakan oleh pekerja.
CV. Kendari Beach Palembang dalam melakukan proses produksi ?:a_‘:ang%.\

memiliki sejumlah jam kerja yang dianggarkan. Dalam hal ini agat"jam

4

o T
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kerja dari tenaga kerja yang digunakan dapat dihemat sehingga perusahaan
memperoleh keuntungan. Tabel dibawah ini akan menujukkan anggaran

dari efisiensi tingkat upah dan realisasi atas efisiensi tingkat upah biaya

produksi.
Tabel IV.12
Efisiensi tingkat upah berdasarkan jam kerja
Tahun Jam kerja standar Jam kerja aktual Varian
2005 300 hari 305 hari 5 hari
2006 300 hari 311 hari 11 hari
2007 300 hari 309 hari 9 hari

Sumber hasil olahan penulis, 2008

Pada tahun 2005

Jam kerja standar atas Upah tenaga kerja langsung selama 300 hari,
sedangkan realisasi jam kerja aktual upah tenaga kerja langsung selama
305 hari, dengan selisih yang terjadi pada jam kerja upah tenaga kerja
langsung selama 5 hari selisih ini pada efisiensi tingkat upah cukup
mempengaruhi atas varian anggran dan realisasi dari tingkat upah. Hal ini
dapat terjadi karena perubahan jam kerja upah tenaga kerja langsung tidak
pernah konstan dari waktu ke waktu sehingga perusahaan tidak bisa
memprediksinya berapa besaran upah yang harus dibayarkan. Faktor
penyebab terjadinya selisih adalah adanya perpanjangan waktu yang
digunakan dalam melakukan proses produksi dikarenakan dalam
pengerjaan proses produksinya ada beberapa karyawan yang mengalami

sakit.
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Pada tahun 2006

Jam kerja standar atas Upah tenaga kerja langsung pada tahun 2006 selama
300 hari, sedangkan realisasi jam kerja aktual upah tenaga kerja langsung
selama 311 hari, dengan selisih yang terjadi pada jam kerja upah tenaga
kerja langsung selama 11 hari selisih sebesar ini pada efisiensi tingkat
upah cukup mempengaruhi atas varian anggran dan realisasi dari tingkat
upah yang menyebabkan ketidak efisienan dari upah yang dijalankan. Hal
ini dapat terjadi karena jam kerja upah tenaga kerja langsung tidak pernah
konstan dari waktu ke waktu atau mengalami fluktuasi sehingga
perusahaan tidak bisa memprediksinya berapa besaran upah yang harus
dibayarkan. Faktor penyebab terjadinya varian anggaran dan realisasi
dalam efisiensi upah tenaga kerja langsung adalah dikarenakan ada saat
melakukan proses produksi pada musim penghujan sehingga itu dapat
menghambat saat melakukan penjemuran spanduk di bawah sinar matahari
sehingga waktu yang digunakan menjadi boros.

Pada tahun 2007

Pada tahun 2007 ini Jam kerja standar atas Upah tenaga kerja langsung
selama 300 hari, sedangkan realisasi jam kerja aktual upah tenaga kerja
langsung selama 309 hari, dengan selisih yang terjadi pada jam kerja upah
tenaga kerja langsung selama 9 hari selisih ini pada efisiensi tingkat upah
cukup mempengaruhi atas varian anggran dan realisasi dari tingkat upah.
Hal ini dapat terjadi karena perubahan jam kerja upah tenaga kerja

langsung tidak pernah konstan dari waktu ke waktu sehingga perusahaan
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tidak bisa memprediksinya berapa besaran upah yang harus dibayarkan.

Faktor penyebab terjadinya selisih adalah adanya pemborosan waktu yang

digunakan dalam melakukan proses produksi yang menyebabkan

terjadinya varian anggaran dan realisasi dari efisiensi tingkat upah.

¢. Penyimpangan dalam biaya overhead

Biaya overhead pabrik juga mempengaruhi atas biaya produksi yang

dikeluarkan oleh perusahaan. Dalam proses produksinya CV. Kendari Beach

Palembang memiliki biaya overhead yang digunakan.

Tabel dibawah ini menujukkan besarnya biaya overhead yang dianggarkan

dan realisasinya dari tahun 2005, 2006, 2007 .

Tabel 1V.13
Biaya Overhead
Tahun Anggaran Realisasi Persentase varian
2005 4.300.000 5.500.000 28%
2006 5.300.000 8.000.000 51%
2007 8.000.000 10.000.000 25%

Sumber CV. Kendari Beach Palembang, 2008

Varian Biaya Overhead

Pada tahun 2005

Anggaran dari biaya overhead yang terjadi pada tahun 2005 sebesar

Rp 4.300.000 sedangkan realisasi dari biaya overheadnya sebesar

Rp 5.500.000 ini memperlihatkan adanya selisih antara anggaran dan

realisasi sebesar Rp 1.200.000 atau dengan jumlah persentase sebesar

28%, jumlah ini cukup besar sehingga sangat mempengaruhi varian antara
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anggaran dan realisasi biaya overhead dan ini tidak menguntungkan bagi
perusahaan karena biaya yang dikeluarkan atau direalisasikan pada
kenyataanya lebih besar dari biaya overhead yang dianggarkan.

Pada tahun 2006

Anggaran dari biaya overhead yang terjadi pada tahun 2006 sebesar
Rp 5.300.000 sedangkan realisasi dari biaya overheadnya sebesar
Rp 8.000.000 ini memperlihatkan adanya selisih antara anggaran dan
realisasi sebesar Rp 2.700.000 atau dengan jumlah persentase sebesar
51%, jumlah ini lebih besar jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya
sehingga sangat mempengaruhi varian antara anggaran dan realisasi biaya
overhead yang terjadi pada tahun ini. Varian disebabkan kurang cermatnya
pihak perusahaan dalam memprediksi biaya overhead yang selalu
mengalami  poerubahan dalam tiap periodenya, dan ini tidak
menguntungkan bagi perusahaan karena biaya yang dikeluarkan atau
direalisasikan pada kenyataanya lebih besar dari biaya overhead yang
dianggarkan.

Pada tahun 2007

Anggaran dari biaya overhead yang terjadi pada tahun 2007 sebesar
Rp 8.000.000 sedangkan realisasi dari biaya overheadnya sebesar
Rp 10.000.000 ini memperlihatkan adanya selisih antara anggaran dan
realisasi sebesar Rp 2.000.000 atau dengan jumlah persentase sebesar
25%, jumlah ini masih realitf besar tetapi cukup menurun jika

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Varian yang terjadi
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menyebabkan perusahaan masih tidak dalam posisi yang menguntungkan.
karena biaya yang dikeluarkan atau direalisasikan pada kenyataanya lebih
besar dari biaya overhead yang dianggarkan. Faktor yang menyebabkan
penurunan jumlah persentase antara anggaran dan realisasi biaya overhead
adalah perusahaan telah lebih cermat dalam memprediksi biaya overhead

yang selalu mengalami perubahan dari tahun ke tahun.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Faktor-faktor penyebab varian anggaran dan realisasi bfaya produksi
pada CV. Kendari Beach Palembang adalah penyimpangan dalam biaya bahan
langsung, penyimpangan upah tenaga kerja langsung, penyimpangan biaya
overhead. Penyimpangan dalam biaya bahan langsung adalah penyimpangan
harga beli dimana dari tahun ke tahun harga beli yang dianggarkan dan
direalisasikan mengalami perubahan dari tahun ke tahun yang diakibatkan
kenaikan harga beli bahan baku serta penyimpangan kuantitas pembelian juga
menyebabkan kuantitas yang dianggarkan berbeda dengan kuantitas yang
terjadi atau terealisasi. Penyimpangan dalam upah tenaga kerja langsung
meliputi penyimpangan tingkat upah yang berpengaruh dimana kondisi
perubahan tingkat upah yang diberikan kepada pekerja mempengaruhi varian
anggaran dan realisasi, faktor penyebabnya adalah beberapa karyawan )
mengalami kenaikan gaji oleh perubahan upah minimum regional serta
penyimpangan tingkat efisiensi upah yang berkaitan dengan jam kerja yang
faktor penyebabnya adalah terjadinya pemborosan waktu dalam proses
preduksinya. Faktor terakhir yang mempengaruhi varian anggaran dan
realisasi biaya produksi adalah penyimpangan biaya overhead dimana biaya
overhead yang dianggarkan tidak sama dengan yang terrealisasikan. Pada

kenyataannya biaya overhead pabrik ternyata lebih besar daripada biaya- ~._

e
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overhead yang dianggarkan, faktor penyebab terjadinya varian anggaran dan
realisasi tersebut dimana pihak perusahaan kurang cermat dalam memprediksi
besarnya biaya overhead yang akan terjadi.
Saran

Perusahaan harus dapat mengambil sebuah kebijakan baru yang khusus
untuk memperhatikan masalah-masalah keberhasilan anggaran biaya produksi
perusahaan. Selain itu sebelum perusahaan membuat anggaran perusahaan
harus memperhatikan faktor-faktor penyebab varian yang terjadi pada tahun
sebelumnya sehingga tidak terjadi varian yang begitu besar mengakibatkan

perusahaan akan merugi.
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Kuantitas Biaya Bahan Baku
Tahun 2005,2006,2007
CV. Kendari Beach Palembang

Tahun Kuantitas standar Kuantitas aktual
2005 Kain 95 meter, cat 23kg Kain 100 meter, cat 25 kg
2006 Kain 105 meter, cat 27kg Kain 120 meter, cat 31 kg
2007 Kain 115 meter, cat 32kg Kain 127 meter, cat 38kg

Periode Tahun 2005,2006,2007

Upah dan Jam kerja standar dan aktual
Tahun 2005,2006,2007
CV. Kendari Beach Palembang

Tahun Upah standar Jam kerja Upah aktual Jam kerja
standar aktual

2005 6.100.000 300 hari 7.500.000 305 hari

2006 6.900.000 300 hari 9.000.000 311 hari

2007 9.500.000 300 hari 11.900.000 309 hari

Periode Tahun 2005,2006,2007

Produksi unit CV. Kendari Beach
Tahun 2005,2006,2007

Tahun Jumlah Produksi/Tahun
2005 25 unit

2006 38 unit

2007 30 unit

Periode Tahun 2005,2006,2007




Nama

Nim

Fakultas/ Jurusan
Tempat, tanggal lahir :
Jenis Kelamin

Alamat

Pekerjaan
Nama Ayah
Nama Ibu

Judul Skripsi

Pembinbing

BIODATA PENULIS

: Ramadhani Aldila
1222004 133

: Ekonomi/ Akuntansi

Palembang, 12 Desember 1986

: Pria

: JI. Kapten A Rivai Lrg. Batu Nilam Gg. Langgar Rt 17

Rw 5 No. 1892 Bukit Kecil Palembang

: Mahasiswa
: M. Ilyas Abdullah
: Yuniati

: Analisis Terhadap Faktor-Faktor Penyebab Varian

Anggaran dan Realisasi Biaya Produksi (Cost Of
Production) Pada CV. Kendari Beach Palembang

: M. Irfan Tarmizi, SE, Ak, MBA

Penulis, Juli 2008

Penulis

Xiv




